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BAB  VI 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan 

Dengan selesainya pembahasan tiap-tiap bab dan sub bab, maka peneliti 

akan perlu memberikan ringkasan yang sangat padat dan jelas. Akhirnya 

peneliti dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut; 

1. Peran pengawas madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri  (MIN) I Kota 

Kediri sebagai supervisi pendidikan baik secara akademik maupun 

manajerial yang terfokus kepada guru-guru dan juga pengelola pendidikan 

(kepala madrasah) dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu dan 

berkualitas.  Sehingga peranan pengawas sangat strategik di dalam 

melakukan fungsi supervisi akademik dan manajerial di madrasah. Sebagai 

supervisor akademik, ia dituntut untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan di bidang proses pembelajaran sehingga ia dapat memainkan 

peranan dan fungsinya membantu guru dalam meningkatkan proses dan 

strategi pembelajaran. Sedangkan sebagai supervisor manajerial, ia dituntut 

untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan di bidang manajemen 

dan leadership sehingga ia dapat memainkan peranan dan fungsinya dalam 

membantu kepala sekolah dalam mengelola sumberdaya madrasah secara 

efisien dan efektif; 

2. Manajemen mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri  (MIN) I Kota 

Kediri tidak terlepas manajemen yang mempunyai hubungan erat dengan 

kepengawasan (controlling), artinya dengan menggunakan planning, 
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organizing, directing, actuating, controlling dapat memecahkan masalah-

masalah dalam pendidikan dengan pembenahan fasilitas pendidikan, guru, 

materi pembelajaran yang dapat memberikan dampak signifikan agar 

nantinya kedepan lembaga ini bisa berkualitas dan bermutu;  

3. Peran pengawas madrasah dalam meningkatkan manajemen mutu 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri  I Kota Kediri yaitu kedudukan 

pengawas sangat penting dalam lembaga pendidikan. Dikarenakan 

pengawas adalah pengendali atau pengontrol kebijakan dan keputusan yang 

terkait dengan adanya aturan pemerintah baik pusat maupun daerah. 

Pengawas selalu memberikan informasi-informasi yang terkait dengan 

kemajuan lembaga pendidikan. Artinya lembaga pendidikan madrasah yang 

bermutu dan berkualitas dikarenakan pengawas profesional, kepala sekolah 

profesional dan guru profesional. 

B.  Implikasi dan Tindak Lanjut Penelitian 

1. Implikasi Teoritik 

a. Lembaga pendidikan madrasah yang bermutu menurut Edward Sallis 

ada tiga gagasan yang mendasar, yaitu; 1). kontrol mutu (quality 

control), 2). jaminan mutu (quality assurance), dan 3). mutu terpadu 

(total quality). Peneliti sepakat dengan pendapat Sallis, karena dengan 

tiga gagasan tersebut lembaga pendidikan madrasah akan mampu 

mengubah diri. Artinya madrasah mampu mengolah dan mamanej 

pendidikan yang bisa memikat minat masyarakat masuk madrasah; 
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b. Pendidikan madrasah yang bermutu harus mampu memberikan custumer 

service baik internal maupun eksternal;  

2. Implikasi Teoritik 

a. Upaya peningkatan manajemen mutu pendidikan yang berkualitas dapat 

dengan konsep mutu absolut dan relatif; 

b. Dalam pembangunan pendidikan nasional diperlukan stakeholder yang 

mumpuni dan memadahi dalam segala bidang;  

c. Dengan hasil penelitian ini sebagai khazanah keilmuan bagi masyarakat 

secara luas, artinya lembaga pendidikan apapun harus mampu 

meningkatkan mutu pendidikan sebagai daya tarik khalayak secara 

umum. 

C. Saran-saran  

1. Bagi pengawas di madrasah, sebagai bahan informasi dalam rangka untuk 

melaksanakan tugas-tugas supervisi akademik dapat meningkatkan 

profesioalisme guru khususnya penyusunan rencana pembelajaran; 

2. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan informasi tentang alternatif model 

desain satu pelatihan yang dapat dimanfaatkan dalam rangka kegiatan 

pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru-guru di sekolahnya; 

3. Bagi guru, sebagai bahan pemerkaya informasi ini tentang kompleksitas 

dalam prosedur penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan profesionalisme guru; 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan untuk dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan teori ilmu manajemen pendidikan. 
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